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A. Latar Belakang Masalah

Sejak diberlakukannya kurikulum UPI tahun 2004ahebanyak dilakukan
usaha-usaha untuk meningkatkan hasil belajar peshidik dan kemampuan
mengajar dari dosen dalam berbagai bidang disijpin. Namun demikian, tidak
semua fakultas mengenalkan mata kuliah pelajaragjkdp padahal tingkat
penalaran dari kompetensi lulusan dari salah saws@n yang ada di Fakultas
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas idéwoh Indonesia sangat
rendah. Dari empat orang lulusan jurusan Akuntamgjkatan 2004 yang akan
mengikuti wisuda pada bulan April 2009, tingkat g@l@man mereka hanya
menjawab benar antara 35 — 40 dari 70 butir scap&malaran yang disediakan.
Demikian juga ketika penulis mengadakan pretes d@&p&@ orang peserta didik
angkatan 2006, berdasarkan hasil tes penalarandi@kganakan pada tanggal 26
April 2007, hasilnya 89 % di bawah 5,5. Dari ket di atas, timbul pertanyaan,
usaha apa yang dapat dilakukan untuk meningkatl@nakipuan daya nalar
peserta didik, khususnya mahasiswa jurusan Akuntdas jurusan-jurusan lain
yang ada di lingkungan Fakultas Pendidikan limuge&thuan Sosial dan Fakultas

Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikelonesia pada umumnya.

Untuk menjawab persoalan di atas, tentu diperluganelitian. Di sini
dilakukan penelitian disertasi terbatas di satwgan pendidikan guru [Imu
Pengetahuan Sosial, dan diperlukan pula strategbpkjaran yang menekankan

kepada kemampuan berpikir peserta didik. Menurytealan Weil (1980: 38)
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harus ada model pembelajar@ognitive Growth: Increasing the Capacity to
Think Dalam pola pembelajarannya, pendidik memanfaapiargalaman peserta

didik sebagai titik tolak berpikir, bukan teka-tgking harus dicari jawabannya.

Selama ini IPS dianggap sebagai pelajaran hafitano.- Ilmu Sosial dan
Pengetahuan Sosial dianggap sebagai ilmu kelasR#wa.orang tua peserta didik
berpendapat bahwa IPS merupakan pelajaran yangk ttddalu penting
dibandingkan dengan pelajaran yang lainnya, seperti Pengetahuan Alam dan
Matematika (Sanjaya, 2002: 102). Hal ini merupakemdangan yang keliru.
Sebab, pelajaran apa pun diharapkan dapat memipekal peserta didik untuk
terjun ke masyarakat maupun untuk melanjutkan kg pendidikan yang lebih
tinggi. Kekeliruan ini juga terjadi pada sebagiaangidik. Mereka berpendapat
bahwa IPS pada hakikatnya adalah pelajaran hajalag tidak menantang untuk
berpikir. Seakan-akan IPS adalah pelajaran yangt séengan konsep-konsep,
pengertian-pengertian, data atau fakta yang haibsfall dan tidak perlu
dibuktikan. Karena itu tidak perlu peserta didikngan memiliki kemampuan

penalaran yang tinggi.

Sekarang, bagaimana mengubah paradigma berpikg kaliru tersebut?
Bagaimana para peserta didik yang ada di lingkungaasan IPS mampu
mengembangkan kemampuan daya nalarnya? Pembelajerarerlukan proses
interaksi baik antara manusia dengan manusia ataaptera manusia dengan
lingkungan. Proses interaksi ini diarahkan untuknoa@ai tujuan yang telah
ditentukan, misalkan yang berhubungan dengan tupemkembangan kognitif.

Tujuan pengembangan kognitif adalah proses pengsgabaintelektual yang erat



kaitannya dengan meningkatkan aspek pengetahusrsdzara kuantitatif maupun
kualitatif (Sanjaya, 2008: 227). Apa hakikat dagngetahuan itu? Bagaimana
sebenarnya setiap individu memperoleh pengetahudal itu merupakan

pertanyaan-pertanyaan yang mendasar yang membutkhjan filosofis.

Bagaimana pengetahuan itu bisa diperoleh manusasathHdapat didekati
dari dua pendekatan yang berbeda, yaitu pendekatsional dan pendekatan
empiris. Rasionalisme menyatakan bahwa pengetahwamenunjuk kepada objek
dan kebenaran, merupakan akibat dari deduksi I8djian rasionalis menekankan
pada rasio, logika, dan pengetahuan deduktif. Birbdengan aliran rasionalis,
aliran empiris lebih menekankan kepada pentingmygyalaman dalam memahami
setiap objek. Aliran ini memandang bahwa semua &=ay itu diketahui melalui
indra dan kriteria kebenaran itu adalah kesesudemgan pengalaman. Dengan
demikian, pandangan empirisme menekankan kepadmiaenan dan pengetahuan

induktif.

Berdasarkan penalaran deduktif yang direalisasiketalui pengamatan
terhadap sejumlah anak dari berbagai kelompok umiurJenewa, Piaget
membedakan tiga tahap utama perkembangan kogmétif. &etiga tahap ini secara
berturut-turut dinamakan tahap praoperasi konkabgp operasi konkret dan tahap
operasi formal. Dalam teorinya, Piaget merinci keypaan kognitif apa yang dapat
dilakukan dan kemampuan kognitif apa yang belunaddpakukan oleh individu

pada tiap tahap perkembangannya (Inhelder dantPIEGE).

Membandingkan diperlukannya kemampuan kognitif yamgakin

meningkat dalam belajar produk dan proses suatiplidisimu yang makin
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kompleks, dengan adanya pentahapan perkembangaitikggng membedakan
kemampuan kognitif atau kemampuan penalaran logglkepa didik pada tiap tahap
perkembangannya, maka ada dugaan bahwa perkembkogaitif peserta didik

berperan terhadap hasil belajarnya dalam suatplidisimu. Sehubungan dengan
hal di atas, penelitian ini dirancang untuk meneamuknodel pembelajaran logika
yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran logderfa didik sehingga
membantu untuk mempermudah pemahaman dalam mempelaptu disiplin

ilmu dan hasil belajarnya bermutu.

Merupakan suatu kenyataan bahwa dalam suatu penetian pada saat
yang sama, tidak mungkin dapat diteliti tiap vaeialgang diduga berpengaruh
terhadap variabel lain. Dalam penelitian ini tiddlkakukan pengontrolan terhadap
variabel lain di luar variabel yang diteliti. Ol&larena itu, penelitian ini dirancang
bukan untuk memperoleh informasi mengenai hubukgasal antara dua variabel,
melainkan untuk memperoleh data tentang kadar fgasubeberapa unsur proses
belajar-mengajar materi logika Ibnu Sina dalam apaeningkatkan kemampuan
pemahaman dan penalaran peserta didik di Faku#agidtkan llmu Pengetahuan

Sosial, khususnya jurusan Pendidikan Ekonomi.

Beberapa unsur proses belajar-mengajar yang akpalagiri dalam
penelitian ini adalah hasil belajar peserta didgtath tes formatif Logika lbnu
Sina, beberapa kegiatan belajar peserta didik ddrerbpa kegiatan mengajar
pendidik. Penetapan variabel atau unsur yang dinthkidasarkan pada pemikiran

sebagai berikut:



Pertama, berdasarkan pandangan logika sebagai damu kecakapan
menalar, berpikir dengan tepahd science and art of correct thinkjpglapat
dipahami bahwa penguasaan peserta didik dalam togika tertentu, akan
menuntut penguasaan peserta didik dalam topik doggbelumnya (Poespoprodjo,

2006: 13).

Kedua, satu diantara kemampuan yang dimiliki irdlivpada tahap operasi
formal adalah kemampuan penalaran hipotetik deflidtiget (dalam Stone, 1978)
berpendapat bahwa bahasa merupakan syarat yangupéuk penalaran hipotetik
deduktif. Jika pendapat itu dikaitkan dengan dangadanya hubungan antara
kemampuan penalaran logik dengan pemahaman datagengerhadap disiplin
ilmu lain, maka timbul pertanyaan mengenai hubungamampuan berbahasa

dengan kemampuan pemahaman dan penalaran terhisigidip dmu lain.

Beberapa ahli seperti Raven (1977: 156) dan Bell6gl 54) telah
menyebutkan bahwa salah satu tujuan Pendidikan Usdetah mempersiapkan
peserta didik agar mampu berkomunikasi. Dalam Iedkokasi diperlukan
kemampuan cara memilih dan menutur kata yang beskias dengan nilai-nilai
yang berlaku di masyarakat. Bahasa santun merupakdnyang paling tepat
dipergunakan peserta didik dalam berkomunikasi S&2002: 5). Ucapan dan
perilaku santun tersebut merupakan salah satu gamlokari manusia yang utuh
sebagaimana tersurat dalam tujuan Pendidikan Umyeity manusia yang
berkepribadian (Dahlan, 1988: 14; Soelaeman, 1988; Sumaatmadja dalam

Mulyana, 1999: 18; Raven, 1977: 156; UUSPN NaMunh 2003).



Menurut McConnell yang disunting oleh Henry (19538), ada lima
tujuan dasar dari Pendidikan Umum, yaitu: (1) meniggngkan intelegensi kritis
yang dapat digunakan dalam berbagai bidang kehiju@a mengembangkan dan
meningkatkan karakter moral untuk menjadi manuséngy berkepribadian;
(3)mengembangkan dan meningkatkan kewarganegar&n; menciptakan
kesatuan intelektual dan keharmonisan pemikiran;(Bamemberikan kesempatan
yang sama sedapat mungkin melalui pendidikan uparkngkatan ekonomi dan
sosial individu. Keempat tujuan pertama merupalkabgdaan utama antara bidang

Pendidikan Umum dengan Pendidikan Kejuruan danasesi.

Logika sebagai suatu metode atau teknik yang dikgrt untuk meneliti
ketepatan penalaran atau sebagai alat, instrunengugur yang dipergunakan
untuk menjaga akal agar tidak salah dalam berpfshaliba, 1973: 428).
Aristoteles mulai mengungkapkan bahwa logika yamgllitnya sebagai ilmu
analisis adalah ilmu berpikir yang membedakan &arga akal antara yang benar
dan yang salah. Logika adalah instrumen ilmu. Satrau membutuhkan logika
(Kamal, 1995: 123). Juga manusia sebagai makhlugikie dan makhluk yang
berbicara memerlukan logika tersebut, baik dalanv&asi ilmiah khusus maupun

dalam interaksi pergaulan hidup.

Diantara para filosof muslim yang mempunyai pedratbesar terhadap
logika adalah Abu Ali Husain Ibnu ‘Abdillah Ibrina, atau disebut juga dengan
nama Syaikh al-Rais Abu Sina (Bakry, 1984: 43). Damegara-negara Barat
namanya lebih dikenal dengan sebufancena(Nasution, 1995: 34). Ibnu Sina

atau Avicena dilahirkan di Bukhara, Uzbekistan pdddan Shafar tahun 370



H/980 M. Dan meninggal pada hari jum’at, bulan Rdhaa tahun 1037 M di
Isfahan, Iran dan dimakamkan di Hamazan, Iran (Audy, 1985: 71). Motivasi
utama yang mendorong Abu Ali Husain Ibnu ‘Abdilldbnu Sina untuk
menterjemahkan dan mengembangkan logika Aristoteb$alah untuk
mempertahankan ajaran Islam dari serangan peneigkamy yang bersenjatakan
dengan logika Aristoteles. Di Indonesia, khususdygpesantren-pesantren dan
Perguruan Tinggi Islam, pelajaran logika merupaksaateri pokok, tetapi materi

yang disajikan tidak lebih dari logika Aristotelg@¢urcholis, 1984: 39).

Di Universitas Pendidikan Indonesia, materi logikaru diberikan di
Fakultas Pendidikan Matematika dan Illmu Pengetaham (FPMIPA) dan
Fakultas I[Imu Pendidikan (FIP) di beberapa progrstudi. Fakultas-fakultas
lainnya belum diberikan, termasuk di Fakultas Pdiken lImu Pengetahuan Sosial

(Kurikulum UPI, Tahun 2008).

Selama empat tahun, penulis mengikuti kuliah Digo® di Jurusan
Matematika IKIP Bandung (sekarang, UPI), dua takuilh Strata S1 kedua di
Jurusan Matematika IKIP Malang (sekarang, UnivassiNegeri Malang), dan
empat tahun kuliah Strata S1 di Jurusan PendidiBamasa Arab UPI, serta dua
tahun kuliah Strata S2 di IAIN Syarif Hidayatulldakarta (sekarang, UIN), penulis
belum pernah mendengar adanya uraian tokoh filosaflim yang bernama Abu
Ali Husain Ibnu ‘Abdillah Ibnu Sina yang telah mais filsafat yang berisikan
logika dan matematika. Informasi yang diperolehylaatokoh-tokoh yang datang
dari Barat, seperti: Thales (640-546 SM) dari Migtyang oleh para penulis

sejarah filsafat diakui sebagai bapak dari filsgfidie Father of Philosophy)a



merupakan ahli matematika Yunani yang pertama, yale§ Ward Bouwsma
dinyatakan sebagaiThe father of deductive reasoninfBouwsma, 1972: 114).
Tokoh lain yang diperkenalkan diantaranya: Phytago(72-497 SM), yang
ungkapan filsafatnya menjadi sebuah dalil yang logyb: ” number rules the
universe” (Kramer, 1970: 19); Euclides (300 SM); Bertrands&all (1872-1970),
tokoh pelopor madzhab landasan matematik logisnajcDHilbert (1862-1943),
tokoh pelopor madzhab landasan matematik formalidoaézen Egbertus Jan

Brouwer (1881-1966), tokoh pelopor madzhab landasatematik instuitionisme.

Pendidikan Umum didasarkan pada upaya pengembandadu secara
berimbang dalam hal jasmani, intelek, emosi, spslah moral peserta didik.
Manusia mampu mengembangkan pengetahuan karenaumggnbahasa dan
kemampuan menalar. Kemampuan menalar adalah kermaamgutuk menarik
konklusi yang tepat dari bukti-bukti yang ada daenorut aturan-aturan tertentu.
Aturan-aturan untuk dapat melakukan penalaran derigpat dapat dipelajari
dalam logika (Cohen, 1961: 15). Disinilah pentingrpelajaran logika diberikan
kepada peserta didik agar mereka mampu berpikir danalar dengan benar

sehingga didapatkan kesimpulan yang absah.

Salah satu dari tujuan dasar Pendidikan Umum adalahgembangkan
intelegensi kritis, menciptakan kesatuan intelektiem keharmonisan pemikiran.
Kemudian pada Pendidikan Umum juga berupaya pengegain individu secara
berimbang dalam hal jasmani, intelek, emosi, spglah moral peserta didik

sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya. Kanesacara akademis pelajaran



logika itu sangat berkaitan erat dengan salah datutujuan dasar Pendidikan

Umum.

Menurut Kosasih, Trainer Internasional, saat mermpakan makalahnya
pada acara seminar pendidikan Tingkat InternasidnBlandung, tanggal 24 Juli
2010 yang dilaksanakan oleh Forum Komunikasi Guiab& Bina Generasi
Indonesia (FKG-GBI) dengan temimspiring Teachers, Motivation &nnovation
Teaching dijelaskan bahwa keberhasilan Ibnu Sina adalahtato sukses dari
seorang ilmuwan sekaligus sebagai filosof yang ikepa menjadi paradigma
utama di setiap lembaga pendidikan, terutama di, dithana sebagian besar
mahasiswanya bertanggung jawab dalam pembentukeskti&a bangsa. lbnu
Sinalah yang paling banyak menulis buku ilmiah, ahwari soal yang pokok
sampai kepada soal-soal yang bersifat cabang. &eglkibnu Sina yang hapal Al-
Quran telah banyak mempelajari ilmu pengetahuag yaa di zamannya, seperti:
fisika, matematika, kedokteran dan hukum. Sewalktw$a 17 tahun, Ibnu Sina
sudah dikenal sebagai dokter, dan atas panggilanaisia pernah mengobati

Pangeran Nuh Ibn Mansyur hingga pulih kembali ketsinya.

Ibnu Sina merupakan tokoh besar dunia yang berkosirbesar terhadap
ilmu kedokteran. Di dunia Barat dikenal dengan nakwecenna. Banyak karya-
karya luar biasa yang dibuat ilmuwan kelahiran Bukh Turkistan (kini dikenal
dengan nama Uzbekistan). Namun mahakarya yang rapmgkan namanya
adalah sebuah buku di bidang kedokteran yang hérjd Qonun Fit-Tibbatau
Code of Laws irMediciné. Buku Ibnu Sina ini merupakan salah satu bukus tek

kedokteran yang paling populer yang pernah adaydsisangat lengkap dan



mendetail. Dalam buku ini, Ibnu Sina menuliskan s&rdokumen dan referensi
iimu pengetahuan di bidang medis. Banyak pakar efaumy karyanya sangat

komprehensif, layaknya buku teks kedokteran modern.

Dalam bukunya, lbnu Sina mengklasifikasi jenis @ity penyebabnya,
epidemologinya, gejala dan tanda-tandanya, serta o®engatasinya. Karena
sedemikian terstruktur dan lengkapnya inilah, takah kalau kemudian karyanya
tersebar ke berbagai belahan dunia dan dipelagaki dieh dunia Islam maupun
dunia Barat. Di dunia Barat, karya Ibnu Sina bigeemkl berkat jasa Gerard dari
Cremona yang menerjemahkannya di abad ke -15.a8eitel, buku ini menjadi
buku wajib mahasiswa di bidang kedokteran. Bahkamurut jurnal UNESCO
yang diliris bulan oktober 1980, buku ini tetapefigunakan di Universitas Brussel

hingga tahun 1909 (Haerudin, 2003: 17).

Risalah Al Qonun Fit-Tibbterdiri dari lima buku. Yang pertama berisi
pembahasan prinsip kedokteran umum, yang keduamatdria medica, yang
ketiga soal penyakit yang menimpa anggota tubulerter, yang keempat
membahas penyakit yang tidak spesifik menimpa tybeaperti demam), termasuk
juga membahas kecelakaan yang menimbulkan traumbaraalain: patah tulang.

Dan buku kelima, membahas soal formula obat-obd@arbagaimana meraciknya.

Karena itu, penulis ingin mengkaji pola pembelajatagika Abu Al
Husain lbnu 'Abdillah Ibnu Sina untuk mahasiswa Wtds Pendidikan limu
Pengetahuan Sosial sebagai usaha untuk meningkiatkaampuan berpikir logis

dan nalar yang benar bagi peserta didik.
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Berdasarkan alasan-alasan rasional di atas, maielitn ini dirancang
untuk mempelajari materi Logika Ibnu Sina besertaleh pembelajarannya dalam
upaya untuk meningkatkan kemampuan penalarantpediik sehingga mereka
memiliki bekal untuk memudahkan pemahaman terhadigpplin ilmu yang

lainnya.

. Rumusan M asalah

Pendidikan penalaran diperlukan bagi peserta dagi&r mereka mampu
berpikir dengan tepat serta cakap menerapkan aatuaan pemikiran yang tepat
terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi setiapderta pembentukan sikap

iImiah, kritis, dan objektif.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dap@mdkakan fokus
masalah dalam penelitian ini, yaitu "Model Pembaan yang bagaimana yang
dapat meningkatkan kemampuan penalaran peserkaFi#ultas Pendidikan [Imu
Pengetahuan Sosial?”. Untuk menjawab masalah tdrsdiberlukan langkah-
langkah yang dapat dijadikan solusi dalam pemb&ajdmu Menalar (Logika) di
setiap jurusan yang ada di lingkungan Fakultas. ukinitu diperlukan
pengembangan strategi pendidikan penalaran di gorfususan yang sesuai
dengan kondisi peserta didik, lingkungan pembeaajamaupun tenaga pendidik

yang ada di masing-masing jurusan.

Permasalahan tersebut selanjutnya dirumuskan kemdabeberapa

pertanyaan di bawah ini.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Model pengembangan pembelajaran ilmu menalar @gdeperti apa yang

sebaiknya dikembangkan di Fakultas Pendidikan Reaogetahuan Sosial UPI?

Prosedur pembelajaran logika seperti apa yang peithksanakan untuk

mahasiswa Fakultas Pendidikan llmu PengetahuaalSdBi ?

Materi logika seperti apa yang harus diberikan KHeppeserta didik Fakultas

Pendidikan llmu Pengetahuan sosial UPI ?

Kompetensi pendidik apa yang layak untuk memberigarkuliahan logika

bagi peserta didik Fakultas Pendidikan llmu Perigeta Sosial UPI1?

Pola evaluasi seperti apa yang tepat untuk memmgnalaran peserta didik

Fakultas pendidikan Ilmu Pengetahuan sosial UPI ?

Apa yang menjadi gambaran ideal bagi pesertak dsételah dilakukan

pendidikan penalaran melalui pembelajaran logilagka lbnu Sina)?

. Tujuan dan Manfaat Penélitian

Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan akhir dari penelitian ini adalah ntesilkan model

pengembangan pendidikan penalaran (Ilmu Menalanu IBina yang dapat

meningkatkan kemampuan peserta didik Fakultas igi#ad [Imu Pengetahuan

Sosial dalam berpikir logis dan nalar yang benamgydidasarkan pada kelompok

kompetensi yang akan dicapai pada satu periodentart Model Pendidikan

tersebut disusun dalam bentuk langkah-langkah igrgihg dapat digunakan oleh

para pengelola program studi/jurusan yang adandklingan Fakultas Pendidikan

[Imu Pengetahuan Sosial UPI.
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Adapun tujuan khususnya, yaitu:

1. Menemukan model pengembangan pembelajaran logikay ysebaiknya
dilaksanakan di Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetal3asial UPI.

2. Mengembangkan prosedur pembelajaran logika yangilsga dilaksanakan
untuk peserta didik di lingkungan FPIPS UPI.

3. Mengembangkan materi logika Ibnu Sina yang sebaikdiperikan kepada

peserta didik di lingkungan Fakultas PendidikarullfRengetahuan Sosial UPI.

4. Menentukan persyaratan pendidik yang kompeten umekgajar logika Ibnu
Sina kepada peserta didik di lingkungan Fakultaglégan llmu Pengetahuan
Sosial UPI.

5. Menemukan pola evaluasi pembelajaran logika lIbma Siang tepat untuk
menguji penalaran peserta didik yang ada di lingamnFakultas Pendidikan
lImu Pengetahuan Sosial UPI.

6. Menemukan gambaran realitas ideal berkaitan dempyeses pembelajaran
disiplin ilmu lain yang diikutinya beserta hasilnpagi peserta didik setelah
dilakukan pendidikan penalaran melalui pembelajérgika Ibnu Sina.

Manfaat Penditian

Penelitian ini merupakan upaya merefleksikan laadldandasan
Pendidikan Umum dengan menggali gagasan-gagasafafillogika dari tokoh
besar filsafat Islam, Abu Ali Husain lbnu ‘Abdilalbnu Sina (980 M/370H —
1037 M/428 H). Hasil penelitian ini diharapkan memkan manfaat sebagai

berikut:
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1. Nilai Akademik

Secara akademis, hasil penelitian ini dapat mehdersumbangan ilmu
pengetahuan bagi dunia pendidikan, khususnya Waajkultas Pendidikan limu
Pengetahuan Sosial UPI. Logika sebagai cabang fangm filsafat, yaitu ilmu
tentang proses penalaran atau penyimpulan fornelgén logika dapat dijadikan
alat untuk menguji kesahihan dan akuntabilitasapepemikiran dan gagasan.
Pendek kata, logika dapat membantu peserta didikghiedari salah penafsiran,
dan meningkatkan keahlian peserta didik dalam kerpanalitis. Selain
memberikan kontribusi terhadap dunia pendidikanimtionesia, khususnya di
lingkungan Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuanaba$Pl, juga merespon
adanya kesenjangan daya nalar para mahasiswa aaiitds Pendidikan limu
Pengetahuan Sosial dengan para mahasiswa yangiaBakuatas Pendidikan
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam. Dengan belagika secara khusus,
maka diharapkan kesenjangan yang terjadi diantaaea pmahasiswa yang
mengikuti kuliah di Fakultas Pendidikan limu Pemgetan Sosial dan mahasiswa
yang mengikuti kuliah di Fakultas Pendidikan Matékaadan Ilmu Pengetahuan
Alam tidak terjadi. Hal ini dirasakan langsung oleénulis tatkala memberikan
kuliah Seminar Pendidikan Agama Islam dan Pendndikingkungan Sosial

Budaya dan Teknologi di dua tempat yang berbedalbet.

2. Nilai Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikatuten alternatif terhadap
arah kurikulum dan model pembelajaran setiap maialk lebih khusus lagi untuk

pendidikan nilai. Disamping itu, penelitian ini puglapat dijadikan inspirasi bagi
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para peneliti lain untuk mau menggali karya-kargaapfilosof muslim kaliber
internasional yang pada saat ini banyak dilupakbh @ebagian besar kaum

muslimin sendiri.

Mengenai penalaran ini perlu mendapat perhatiam sktrap pendidik,
karena melalui penalaran yang benar akan dipeqmeigetahuan yang bermakna
bagi peserta didik. Selain dari pada itu, penalgiearg logis akan membantu peseta

didik mengembangkan berpikir tingkat tinggi lainnya

Manfaat praktis lainnya adalah dapat membantu p@ndnendiagnosis
kelemahan belajar peserta didik dan kelemahan pgogian materi pembelajaran
untuk merancang pengajaran remedial dan merancaigden pengajaran baru

yang dapat membantu peserta didik mencapai hdajabgang lebih baik.

. Asums dan Hipotesis Penelitian (Kuantitatif)

Beberapa asumsi yang melandasi pemikiran adalah:
1. Individu memiliki kemampuan kognitif, afektif, pgiknotor dan konatif.

2. Kemampuan kognitif mencakup penalaran; dan kemammenalaran dari

individu dapat meningkatkan hasil belajar.

3. Latar belakang pendidikan dan keragaman serta kapggpengalaman yang
dimiliki oleh individu akan menjadi bekal bagi pedikan kemampuan

penalaran yang diperlukan.

4. Dengan berpikir logis, kritis, dan praktis menualur logika, seorang individu
akan mampu mengembangkan potensi dirinya untukademanusia berilmu,
cakap, dan kreatif.
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5. Dengan menggunakan prinsip-prinsip penalaran ydagdalam logika, peserta

didik akan dapat mengembangkan cara berpikir dr yang benar.

6. Pendidikan di Universitan Pendidikan Indonesia telumemberikan
kesempatan ke seluruh jenjang dan program studig yada untuk
melaksanakan pembelajaran logika, tetapi baru shiaékan di jurusan dan

fakultas tertentu.

7. Mahasiswa FPIPS UPI adalah calon guru yang menatluknodel

pembelajaran penalaran.
Hipotesis yang diajukan penulis dalam penelitiaradalah H:

Tidak terdapat perbedaan antara kemampuan mahag@swatelah mendapatkan
pembelajaran logika dan mahasiswa yang tidak mextkiaip pembelajaran logika
dengan hasil belajar yang diperolehnya. Atau titEklapat perbedaan prestasi
antara mahasiswa yang telah mendapatkan perlakeisubgiajaran logika Ibnu

Sina dengan mahasiswa yang tidak mendapatkan paragembelajaran logika

Ibnu Sina dalam perolehan hasil belajar.

. Metode Pendlitian

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini ddat@etode kuasi-
eksperimen, diawali dengan eksperimen pengembangatel debat darthink,
pair and sharedalam pembelajaran logika dengan langkah-langkalbagai

berikut:
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1. Mengidentifikasi bermacam-macam variabel yang aalev

2. Mengidentifikasi  variabel-variabel  non-eksperiméntayang  mungkin
mengkontaminasi eksperimen, dan menentukan bagaimaaranya
mengontrol variabel-variabel tersebut.

3. Menentukan rancangan eksperimen.

4. Memilih subjek yang representatif bagi populasieietu dan merancang siapa-
siapa yang masuk kelompok kontrol dan siapa-siagay ynasuk kelompok
eksperimen.

5. Merancang perlakuan dan kontrol.

6. Memilih atau menyusun alat untuk mengukur hasil pekisnen dan
memvalidasikan alat tersebut.

7. Merancang prosedur pengumpulan data, dan jika mgkmikan melakukan
trial run testuntuk menyempurnakan alat pengukur atau rancagksperimen.

8. Merumuskan hipotesis nol.

9. Melaksanakan eksperimen, termasuk menerapkan parak

10.Mengatur data kasar untuk mempermudah analisssghya, menempatkan
dalam rancangan yang memungkinkan memperhitungkéek eyang
diperkirakan akan ada.

11.Menerapkan tes signifikansi untuk menentukan tsigafifikansi hasilnya.

12.Membuat interpretasi mengenai hasil tentang itu,mbexikan diskusi
seperlunya, dan menulis laporannya dalam rangkalipan Disertasi.

Rancangan Eksperimental Sebagai Berikut:
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Gambar 1.1

Randomized Control-Group Pretest-Postest Design

Group Pretest Treatment Postest
Exp.Group® T1 T2
Control-Group® | T1 X T2

Desain Prosedur Penelitian:

1.

2.

Memilih sejumlah subjek secara rambang dari suapwlasi.

Secara rambang, menggolongkan subjek menjadi duamgek, yaitu
kelompok eksperimen yang dikenai variabel perlakb@gndan kelompok
kontrol yang tidak dikenai variabel perlakuan.

Memberikan pretest T1 untuk mengukur variabel tetgag pada kedua
kelompok itu, lalu menghitung mean masing-masirigrkeok.
Mempertahankan semua kondisi untuk kedua kelompolagar tetap sama,
kecuali pada satu hal yaitu kelompok eksperimengydikenai variabel
Perlakuan X untuk jangka waktu tertentu.

Memberikan postest T2 kepada kedua kelompok itukunmengukur variabel
dependen, lalu menghitung rata-ratanya untuk masiaging kelompok.
Menghitung perbedaan antara hasil pretests T1 demgestest T2 untuk
masing-masing kelompok; jadi (T2e — T1e) dan (TRz).

Membandingkan perbedaan-perbedaan tersebut untukenimukan apakah
penerapan perlakuan X itu berkaitan dengan peesbglang lebih besar pada
kelompok eksperimental, jadi ((T2e — T1e) — ( TZEl€)).

Mengadakan tes statistik yang cocok untuk rancanganagar ditentukan

apakah perbedaan dalam skor seperti dihitung zadgkdh ke-7 itu signifikan,
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yaitu apakah perbedaan tersebut cukup besar unterolak hipotesis nol
bahwa perbedaan itu hanya terjadi secara kebetulan.

Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studintskasi Tingkat |
semester genap, Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakuf@ndidikan Ilimu
Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan Indonasidasarkan kemungkinan
paling tingginya peneliti berpartisipasi pada linggan tersebut mengingat peneliti
bekerja di lingkungan FPIPS UPI. Hal ini sesuaiginkaidah penelitian kualitatif
yang menghendaki peneliti sebagai instrument yasrgdstisipasi di lingkungan

subjek penelitian.

. Lokas dan Subjek Penelitian

1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan FakultBendidikan IlImu

Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan Indong#id). Alasannya sebagai
berikut: (1) UPI telah merumuskan visinya dengdasjeyaitu Universitas Pelopor
dan Unggul. Salah satu misinya adalah menyelengaargendidikan untuk
menyiapkan tenaga pendidik professional dan temmggessional lainnya yang
berdaya saing global. Untuk bisa bersaing dengag jain diperlukan salah satu
syaratnya memilki kemampuan penalaran yang tir{@gi.Visi FPIPS UPI sebagai
lembaga pendidikan terdepan pengembang ilmu pdmgmatadan profesi dalam
bidang pendidikan ilmu pengetahuan social dan ilmu- social yang berbasis
pada keunggulan penelitian. Salah satu misinya abdaheningkatkan mutu
pembelajaran bidang ilmu pendidikan IPS dan ilmaudilsocial untuk memperkuat

mutu profesioanl lulusan. Untuk meningkatkan muempelajaran diperlukan
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salah satu syaratnya jika para peserta didik mkinkimampuan penalaran yang
tinggi. (3) Selain kuliah dan response, proseajaeimengajar di FPIPS diadakan
juga kuliah lapangan. Kuliah semacam ini ada pa&dias jurusan dan dirancang
khusus oleh dosen Pembina. Pada umumnya kuliamdapadilakukan di luar
kampus dalam waktu tertentu yang tidak menggangglupahan rutin. Kuliah
lapangan memberikan kesempatan kepada mahasiswak umtrhubungan
langsung dengan studi dan untuk dapat mengenalarssy lebih dekat. Dengan
memiliki penalaran yang tinggi maka peserta didkara mampu beradaptasi
dengan baik di lingkungan masyarakat bentuk apayaung mereka hadapi. (4)
Adanya anggapan bahwa peserta didik yang ada gkuigan ilmu-ilmu sosial
tingkat penalarannya kurang baik, sehingga sukia jidiajak untuk cepat

mengembangkan dirinya.

2. Subjek Penélitian

Yang menjadi subjek penelitian ini adalah mahasisiwgkat | semester
genap program studi Pendidikan Akuntansi (Angk&@@6 ) sebanyak 72 orang
Pemilihan ini dilakukan secara random (rambangtetka setiap anggota populasi
mendapat kesempatan yang sama untuk menjadi sar@aed random ini

dilakukan melalui undian, dengan langkah-langkdtagai berikut:

a. Semua anggota populasi diberi nomor kode (PPKrar&wsj Geografi, Ekop,
Akuntansi, Tata Niaga, administrasi Perkantoranndfemen Resor dan Lesur,
Manajemen Pemasaran Pariwisata,Manajemen Induetierikg).

b. Kode tersebut kemudian ditulis dalam kertas-kekes! (bentuk segi empat)
dan kertas tersebut digulung baik-baik lalu dim&sunkke dalam sebuah kotak.
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c. Kotak tersebut diaduk baik-baik dan gulungan keytagy telah dimasukkan itu
dikeluarkan satu persatu sebanyak jumlah sampej gsutuhkan. Nomor-
nomor yang tertulis dalam kertas yang terambil nbenunjukkan nomor

anggota populasi.

G. Paradigma Pendlitian

Paradigma yaitu perangkat keyakinan mendasar atatafisis yang
merupakan system ide yang memberikan arah untukmmbang dan membuat
keputusan tentang hakekat realitas, atau membedkean mengapa kita harus
puas dengan mengetahui sesuatu yang kurang dakdtatealitas itu. Paradigma

mencakup pula metode kerja yang sesuai (Rochma&a; 59.

Jenis penelitian yang dilakukan untuk penulisanertési ini dimulai
eksperimen sesungguhnya, yaitu penelitian yangjudém untuk menelaah
kemungkinan-kemungkinan sebab-akibat dengan merigd@mno satu atau
beberapa kelompok eksperimen dalam satu atau Ipeb&ondisi perlakuan dan
membandingkan hasilnya dengan satu atau beber&pagak kontrol yang tidak
menerima perlakuan yang diberikan kepada kelompskerimen. Alur berpikir

seperti Gambar 1.2 membawa penulis kepada paras#igerti Gambar 1.3
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Gambar 1.2
ALUR PIKIR PENELITIAN

PERTANYAAN PENELITIAN

Model Pengembangan
Pembelajaran Logika lbnu Sina
seperti apa yang sebaiknya
dilaksanakan di FPIPS UPI?

A 4 A 4

KAJIAN TEORI KAJIAN DATA
—>
A A 4
PENDIDIKAN PENALARAN PEMIKIRAN IBNU SINA
DI ERA GLOBALISASI TENTANG LOGIKA
- Pendidikan berpikir kritis - Logika Ibnu Sina sebagai
- Pendidikan penalaran mas bentuk pendidikan penalarar
kini. - Filsafat Ibnu Sina
\ 4 A 4
FORMULA ANALISIS - SINTESIS
> REFLEKSI

Model Pembelajaran Logika lbny
Sina
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Gambar 1.3

PARADIGMA PENELITIAN

LB
MAHASISWA
KELOMPOK KONTROL »| KULIAH REGULER
X1
P+ KEMAMPUAN
BERPIKIR DAN
HASIL TES NALAR
MATERI LOGIKA
IBNU SINA
/ X5
p. KELOMPOK
EKSPERIMEN
\ KULIAH REGULER
X1
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